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RINGKASAN 

Kerupuk bawang yang diproduksi Ibu Susmiyati adalah usaha berskala mikro 

industri kerupuk. Usaha ini sudah berdiri sejak tahun 2017, Ibu Susmiyati merupakan 

sosok pengusaha yang mempunyai keinginan untuk memajukan usahanya. Namun 

belum tahu bagaimana cara untuk mengembangkan usahanya. Sampai dengan saat ini, 

kerupuk produksi ibu susmi hanya dijual di desa, desa lain dan pasar desa yang berada 

berada dalam satu wilayah Kecamatan Kapongan. Pola konsumsi pangan penduduk 

Jawa Timur tidak dapat dipisahkan dari kerupuk, merupakan peluang pasar besar bagi 

usaha UMKM “Kerupuk SUSMI”. Data konsumsi kerupuk oleh penduduk Indonesia 

pada tahun 2019 mencapai 200 ton per hari. 25% konsumsi tersebut disuplai oleh 

perusahaan krupuk besar, selisihnya disuplai oleh perusahaan kecil dan menengah. 

Oleh karena itu, potensi usaha “Kerupuk SUSMI” untuk berkembang cukup besar. 

Potensi dan upaya untuk mewujudkan usaha Kerupuk Ibu Susmiyati dalam 

meningkatkan kapasitas bisnisnya dilakukan dengan kegiatan pendampingan dimulai 

dari tahap pembenahan sistem produksi dan penggunaan peralatan produksi yang 

memenuhi standar produksi makanan olahan dan pendampingan sistem manajemen 

bisnis. Pendampingan yang akan dilakukan, yaitu: (1) peningkatan kapasitas produksi 

dengan menggunakan alat mixer adonan kerupuk otomatis, (3) pendampingan 

penyusunan analisis biaya sederhana, (4) pendampingan untuk memonitor kegiatan 

penjualan 

Kegiatan abdimas dalam bentuk pendampingan pada UMKM “Kerupuk SUSMI” ini 

merupakan usaha berkelanjutan dari program pengembangan masyarakat yang sudah 

disepakati dalam MOU bersama dengan pemerintahan desa Curah Cottok, dan 

merupakan hilirisasi hasil penelitian, hasil Abdimas ini diharapkan dapat memberikan 

outcome dalam bentuk peningkatan hasil produksi dar efektivitas waktu produksi, 

dengan luaran publikasi hasil abdimas. 

 

Kata kunci : Peningkatan Usaha; Alat Mixer Adonan Kerupuk; Analisis Biaya 

Sederhana; Monitoring Penjualan 
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